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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen tata ruang ruang baca dalam meningkatkan
kenyamanan pengguna di perpustakaan perguruan tinggi. Ruang baca yang tertata dengan baik tidak
hanya mendukung aktivitas belajar, tetapi juga memengaruhi tingkat kenyamanan dan intensitas
pemanfaatan ruang oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen tata
ruang ruang baca di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Tanjungpura dalam
meningkatkan kenyamanan pengguna. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Subjek penelitian meliputi pengelola ruang baca dan mahasiswa sebagai pengguna. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan tata ruang telah mendukung kenyamanan pengguna, terutama dari aspek
pencahayaan dan ventilasi, namun belum optimal akibat keterbatasan ruang, fasilitas yang belum
memadai, serta penataan koleksi yang belum sistematis. Kondisi ini memengaruhi kenyamanan dan
efektivitas penggunaan ruang baca. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen tata ruang perlu
dikembangkan secara lebih terencana, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna guna
meningkatkan kenyamanan dan kualitas layanan ruang baca.

This study is motivated by the importance of spatial layout management in improving user comfort in
academic library reading rooms. A well-organized reading space not only supports learning activities but
also influences user comfort and space utilization. This study aims to analyze the management of reading
room layout in the Faculty of Teacher Training and Education at Universitas Tanjungpura in enhancing user
comfort. A qualitative approach with a descriptive design was employed. The research subjects included
reading room staff and student users. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show
that layout management has supported user comfort, particularly in terms of lighting and ventilation, but
remains suboptimal due to limited space, insufficient facilities, and unsystematic collection arrangement.
These conditions affect user comfort and the effectiveness of space utilization. The study concludes that
spatial layout management needs to be more structured, systematic, and user-oriented to improve comfort
and service quality.

Kata kunci: manajemen tata ruang, ruang baca, kenyamanan pengguna

Pendahuluan
Perpustakaan perguruan tinggi dalam perkembangan mutakhir tidak lagi diposisikan

sekadar sebagai ruang penyimpanan koleksi, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang
intelektual yang hidup, dinamis, dan berperan penting dalam membentuk pengalaman belajar
mahasiswa. Dalam konteks ini, perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang
tidak hanya menyediakan bahan pustaka, tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran,
penelitian, serta pengembangan kapasitas berpikir kritis mahasiswa (Saraswati & Jumino, 2016).
Salah satu ruang yang paling merepresentasikan fungsi tersebut adalah ruang baca, yang
menjadi titik temu antara pengguna dengan sumber pengetahuan sekaligus menjadi ruang
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produksi gagasan melalui aktivitas membaca, berdiskusi, dan refleksi akademik (Afrina dkk.,
2023). Dengan demikian, ruang baca bukan sekadar ruang fisik, melainkan ruang pengalaman
belajar yang kualitasnya sangat menentukan efektivitas proses akademik.

Kualitas pengalaman tersebut sangat ditentukan oleh bagaimana ruang baca dikelola,
khususnya melalui pengaturan tata ruang yang tepat dan terencana. Tata ruang perpustakaan
mencakup lebih dari sekadar penempatan rak dan perabot, tetapi juga mencerminkan
bagaimana ruang tersebut dirancang untuk mendukung interaksi pengguna dengan informasi
secara efektif (Lasa, 2008). Penataan ruang yang baik mampu menciptakan alur penggunaan
ruang yang efisien, memudahkan akses terhadap koleksi, serta menghadirkan suasana yang
nyaman dan kondusif bagi aktivitas belajar. Sebaliknya, tata ruang yang kurang terorganisasi
dapat menimbulkan berbagai hambatan, baik secara fisik maupun psikologis, seperti
keterbatasan ruang gerak, gangguan konsentrasi, hingga berkurangnya minat pengguna dalam
memanfaatkan fasilitas perpustakaan (Lestari & Madeten, 2020). Dalam hal ini, tata ruang tidak
hanya berfungsi sebagai elemen teknis, tetapi juga sebagai faktor yang memengaruhi kualitas
interaksi antara pengguna dan lingkungan belajar.

Seiring dengan berkembangnya kajian ilmiah di bidang ilmu perpustakaan, pendekatan
dalam pengelolaan tata ruang mengalami pergeseran yang signifikan menuju pendekatan yang
berpusat pada pengguna. Pendekatan ini menempatkan pengguna sebagai subjek utama dalam
perancangan ruang, sehingga setiap keputusan terkait tata ruang didasarkan pada kebutuhan,
preferensi, dan perilaku pengguna. Ojennus dan Watts (2017) serta Peng dkk (2022)
menegaskan bahwa desain ruang yang efektif harus didasarkan pada pemahaman empiris
terhadap pengguna, sehingga mampu menciptakan keseimbangan antara akses terhadap
sumber daya tradisional dan integrasi teknologi modern. Dengan pendekatan ini, ruang baca
tidak lagi dipandang sebagai ruang statis yang kaku, melainkan sebagai ruang yang dinamis,
adaptif, dan terus berkembang mengikuti perubahan kebutuhan pengguna.

Lebih jauh lagi, fleksibilitas ruang menjadi salah satu kunci utama dalam menciptakan
ruang baca yang responsif terhadap berbagai kebutuhan akademik. Bussell (2021) serta Peng
dkk. (2022) menunjukkan bahwa ruang perpustakaan yang mampu mengakomodasi berbagai
gaya belajar—baik yang bersifat individual maupun kolaboratif—akan memberikan tingkat
kepuasan pengguna yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, ruang baca perlu dirancang sedemikian
rupa sehingga mampu menyediakan area yang tenang untuk konsentrasi sekaligus ruang yang
memungkinkan interaksi dan diskusi. Selain itu, kualitas lingkungan fisik juga memainkan peran
yang sangat signifikan dalam membentuk kenyamanan pengguna. Akinola dan Amadhe (Akinola
& Amadhe, 2026) menekankan pentingnya pencahayaan alami dan ventilasi yang baik,
sementara Cha dan Kim (2015) serta Nichols dan Philbin (2022) menyoroti bahwa kebisingan
dan kebersihan merupakan faktor yang sangat memengaruhi persepsi pengguna terhadap
kenyamanan ruang.

Tidak hanya itu, tata ruang yang efektif juga ditentukan oleh sejauh mana ruang tersebut
mampu mendukung konektivitas spasial dan kemudahan navigasi. Khaznadar dan Ali (2025)
serta McKay dan Buchanan (2014) menjelaskan bahwa ruang yang memiliki alur sirkulasi yang
jelas dan akses visual yang baik akan memudahkan pengguna dalam menjelajahi ruang dan
menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. Untuk memahami bagaimana pengguna
berinteraksi dengan ruang, berbagai pendekatan metodologis digunakan dalam penelitian,
seperti survei untuk menangkap preferensi pengguna, analisis statistik untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan, serta observasi perilaku untuk memahami pola
penggunaan ruang (lzmir Tunahan dkk., 2025; Nichols dan Philbin, 2022; Peng dkk., 2022).
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Selain itu, umpan balik pengguna juga menjadi elemen penting dalam proses pengambilan
keputusan terkait perbaikan tata ruang secara berkelanjutan (Leung dkk., 2022; Trembach dkk.,
2020).

Dalam konteks Indonesia, upaya pengembangan tata ruang perpustakaan perguruan
tinggi menunjukkan adanya kecenderungan menuju pendekatan yang lebih adaptif dan
berorientasi pada pengguna, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan. Bussell (2021) menunjukkan bahwa perpustakaan mulai mengakomodasi kebutuhan
belajar yang beragam, sementara Dianagri dkk. (2021) menegaskan pentingnya optimalisasi
pencahayaan alami dalam konteks iklim tropis Indonesia. Selain itu, aspek budaya juga
memainkan peran penting dalam memengaruhi bagaimana ruang perpustakaan dirancang dan
dimanfaatkan, di mana norma dan kebiasaan lokal turut menentukan pola interaksi pengguna
dengan ruang (Mawardah dkk., 2021). Namun demikian, berbagai konsep ideal tersebut belum
sepenuhnya terimplementasi secara optimal di lapangan, sehingga masih terdapat kesenjangan
antara teori dan praktik.

Kesenjangan tersebut secara nyata dapat ditemukan pada ruang baca FKIP Universitas
Tanjungpura. Meskipun ruang baca ini telah dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti rak buku,
meja, dan kursi, pengelolaan tata ruangnya masih menghadapi berbagai keterbatasan.
Keterbatasan luas ruang menyebabkan penataan fasilitas menjadi kurang fleksibel, sementara
jumlah perabot yang tersedia belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan
pengguna, terutama pada waktu-waktu tertentu seperti menjelang ujian. Selain itu, belum
adanya pedoman tata ruang yang terstandar menyebabkan pengelolaan ruang cenderung
bersifat praktis dan belum terstruktur secara sistematis. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang nyata antara konsep ideal pengelolaan tata ruang dengan implementasi di
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam
manajemen tata ruang ruang baca FKIP Universitas Tanjungpura, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi, serta merumuskan upaya perbaikan dalam meningkatkan kenyamanan pengguna.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen
perpustakaan, khususnya dalam menciptakan ruang baca yang lebih adaptif, nyaman, dan
berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang

bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena pengelolaan tata ruang ruang baca
dalam konteks alami tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggali makna, persepsi, serta pengalaman subjek penelitian secara
komprehensif, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh terhadap permasalahan
yang dikaji. Menurut John W. Creswell (Creswell & Creswell, 2018), penelitian kualitatif
berfokus pada eksplorasi fenomena sosial melalui interpretasi terhadap perspektif partisipan
dalam konteks tertentu. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2023) dan Suhirman dkk (2026)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi
objek secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini
dilaksanakan di ruang baca Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas
Tanjungpura, dengan subjek penelitian meliputi pengelola ruang baca serta pengguna
(mahasiswa) yang memanfaatkan fasilitas tersebut. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi tata ruang,
penataan fasilitas, serta aktivitas pengguna di ruang baca. Wawancara dilakukan secara
mendalam (in-depth interview) kepada pengelola dan pengguna untuk memperoleh informasi
terkait pengelolaan tata ruang, kendala yang dihadapi, serta persepsi terhadap kenyamanan
ruang. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto, catatan, dan dokumen
terkait. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman (2014). Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna memastikan konsistensi temuan. Selain itu, validitas data juga diperkuat
melalui pengecekan ulang kepada informan (member check), sehingga hasil penelitian memiliki
tingkat kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menyajikan temuan mengenai pengelolaan tata ruang ruang baca di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Temuan disusun secara sistematis untuk menggambarkan
kondisi aktual ruang baca serta praktik pengelolaannya di lapangan. Penyajian hasil difokuskan
pada empat aspek utama, yaitu gambaran umum ruang baca, kondisi tata ruang yang mencakup
beberapa unsur fisik, proses manajemen tata ruang yang dilakukan oleh pengelola, serta kendala
yang dihadapi dalam pengelolaannya.

Gambaran Umum Ruang Baca FKIP Universitas Tanjungpura

Ruang baca FKIP Universitas Tanjungpura merupakan salah satu fasilitas akademik yang
secara langsung digunakan oleh mahasiswa dalam mendukung aktivitas belajar sehari-hari.
Ruang ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai ruang yang
dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas, mencari referensi, serta melakukan diskusi dalam
kelompok kecil. Berdasarkan hasil pengamatan, suasana ruang baca menunjukkan adanya
aktivitas yang cukup beragam, di mana mahasiswa datang dengan tujuan yang berbeda-beda
sesuai kebutuhan akademik mereka.

Secara fisik, ruang baca dilengkapi dengan fasilitas utama seperti rak buku, meja baca, kursi,
serta koleksi buku yang didominasi oleh bidang pendidikan dan ilmu keguruan. Selain itu,
terdapat area yang dapat digunakan untuk belajar secara mandiri, yang memungkinkan
mahasiswa untuk berkonsentrasi dalam suasana yang relatif tenang. Letak ruang baca yang
berada di lingkungan fakultas serta berdekatan dengan ruang perkuliahan dan administrasi
memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa. Kondisi ini terlihat dari pola penggunaan ruang
yvang cukup intens, terutama pada waktu-waktu tertentu seperti setelah perkuliahan atau
menjelang masa ujian, di mana jumlah pengguna meningkat dan aktivitas di dalam ruang menjadi
lebih padat dibandingkan hari biasa.

Kondisi Tata Ruang Ruang Baca
1. Penataan Rak dan Koleksi

Penataan rak buku di ruang baca FKIP disusun dengan mempertimbangkan kemudahan
akses bagi pengguna dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan. Rak buku ditempatkan di
beberapa titik dalam ruangan sehingga pengguna dapat menjangkau koleksi dari berbagai sisi
ruang. Koleksi yang tersedia didominasi oleh buku-buku yang berkaitan dengan bidang
pendidikan, metode pembelajaran, serta referensi akademik yang sering digunakan oleh
mahasiswa FKIP.

Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan, penataan koleksi belum sepenuhnya
tersusun secara sistematis. Pada beberapa bagian, terlihat bahwa buku-buku dengan kategori
yang berbeda masih ditempatkan dalam satu rak yang sama, sehingga pengguna perlu
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melakukan pencarian lebih lama untuk menemukan bahan yang dibutuhkan. Selain itu, jarak
antara rak buku dengan area baca pada beberapa bagian ruangan tampak cukup terbatas,
sehingga ketika pengguna bergerak di antara rak atau mengambil buku, ruang gerak menjadi
terasa sempit, terutama ketika ruang dalam kondisi ramai.

2. Penataan Meja dan Kursi

Meja dan kursi baca di ruang baca FKIP disusun dalam beberapa baris yang memungkinkan
pengguna untuk duduk dan belajar secara bersamaan. Penataan ini menunjukkan bahwa ruang
baca dirancang untuk menampung lebih dari satu pengguna dalam satu waktu, sehingga
mendukung aktivitas belajar baik secara individu maupun dalam kelompok kecil. Dalam kondisi
normal, susunan meja dan kursi masih memungkinkan pengguna untuk berpindah tempat
dengan cukup leluasa.

Namun, ketika jumlah pengguna meningkat, terutama pada waktu-waktu tertentu, ruang
antar meja menjadi terasa lebih sempit. Hal ini menyebabkan pergerakan pengguna menjadi
terbatas, terutama ketika mereka mencari tempat duduk atau berpindah posisi. Selain itu,
penggunaan meja untuk diskusi kelompok kecil juga terlihat cukup sering terjadi, sehingga meja
tidak hanya digunakan untuk aktivitas membaca individu, tetapi juga untuk interaksi akademik
antar mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi penggunaan ruang yang terjadi secara
bersamaan dalam satu area.

3. Pencahayaan dan Ventilasi

Pencahayaan di ruang baca FKIP berasal dari dua sumber utama, yaitu cahaya alami yang
masuk melalui jendela serta cahaya buatan dari lampu ruangan. Berdasarkan hasil pengamatan,
cahaya alami cukup membantu menerangi ruang pada siang hari, sementara lampu ruangan
digunakan untuk menjaga pencahayaan tetap stabil ketika intensitas cahaya alami berkurang.
Secara umum, kondisi pencahayaan di ruang baca memungkinkan pengguna untuk membaca
dan melakukan aktivitas belajar tanpa hambatan yang berarti.

Selain pencahayaan, kondisi ventilasi udara di ruang baca juga menjadi salah satu aspek
yang diamati. Ruang baca memiliki ventilasi yang memungkinkan sirkulasi udara berjalan dengan
cukup baik. Udara di dalam ruangan tidak terasa pengap, sehingga pengguna dapat berada di
dalam ruang baca dalam waktu yang relatif lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek
pencahayaan dan ventilasi telah mendukung aktivitas pengguna secara umum.

4. Sirkulasi Ruang

Sirkulasi ruang di ruang baca FKIP berkaitan dengan bagaimana pengguna bergerak di
dalam ruangan, baik saat mencari koleksi, menuju tempat duduk, maupun berpindah antar area.
Berdasarkan hasil observasi, jalur sirkulasi di ruang baca masih dapat digunakan dengan cukup
baik oleh pengguna. Pengguna dapat berpindah dari satu titik ke titik lainnya tanpa mengalami
hambatan yang signifikan dalam kondisi normal.

Namun demikian, pada beberapa bagian ruangan, penempatan meja dan rak buku
menyebabkan ruang gerak menjadi lebih terbatas. Kondisi ini terlihat lebih jelas ketika jumlah
pengguna meningkat, di mana kepadatan ruang menyebabkan jalur pergerakan menjadi lebih
sempit. Dalam situasi tersebut, pengguna harus menyesuaikan pergerakan mereka agar tidak
saling mengganggu, terutama ketika ruang dalam keadaan ramai.

Manajemen Tata Ruang Ruang Baca

1. Perencanaan Tata Ruang

Perencanaan tata ruang ruang baca FKIP dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
ruang serta ketersediaan fasilitas yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas
ruang baca, penataan ruang dilakukan untuk memastikan bahwa ruang dapat digunakan secara
optimal oleh mahasiswa dalam mendukung aktivitas belajar. Namun, dalam praktiknya,
perencanaan tata ruang belum didasarkan pada pedoman tertulis yang baku. Penataan ruang
lebih banyak dilakukan berdasarkan pengalaman dan pertimbangan praktis dari pengelola. Hal
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ini terlihat dari bagaimana pengaturan ruang dilakukan secara fleksibel menyesuaikan kondisi
yang ada, tanpa adanya acuan standar yang tetap.

2. Pelaksanaan Penataan Ruang

Pelaksanaan penataan ruang dilakukan secara langsung oleh petugas ruang baca melalui
kegiatan penataan ulang meja, kursi, dan rak buku. Penataan ini dilakukan secara berkala,
terutama ketika terjadi perubahan jumlah koleksi atau ketika kondisi ruang memerlukan
penyesuaian. Selain itu, petugas juga menjaga kebersihan ruang sebagai bagian dari pengelolaan
tata ruang. Kebersihan ruang menjadi salah satu aspek yang diperhatikan untuk memastikan
ruang tetap nyaman digunakan oleh mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan secara rutin sebagai
bagian dari pemeliharaan fasilitas ruang baca.

3. Pengawasan Tata Ruang

Pengawasan tata ruang dilakukan untuk memastikan bahwa ruang baca digunakan sesuai
dengan fungsinya. Petugas ruang baca melakukan pemantauan terhadap aktivitas pengguna
agar tidak menimbulkan gangguan bagi pengguna lain. Pengawasan ini dilakukan secara
langsung di dalam ruang baca. Selain itu, petugas juga memperhatikan kondisi fasilitas yang ada,
seperti meja, kursi, dan rak buku, untuk memastikan bahwa semuanya berada dalam kondisi
yvang baik dan dapat digunakan dengan optimal. Pengawasan ini menjadi bagian dari upaya
menjaga keberlangsungan fungsi ruang baca.

Kendala dalam Manajemen Tata Ruang

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
tata ruang ruang baca FKIP Universitas Tanjungpura. Salah satu kendala yang paling terlihat
adalah keterbatasan luas ruang, yang menyebabkan ruang baca tidak selalu mampu menampung
jumlah pengguna, terutama pada waktu-waktu tertentu ketika aktivitas mahasiswa meningkat.

Selain itu, keterbatasan jumlah meja dan kursi juga menjadi hambatan dalam pemanfaatan
ruang secara optimal. Pada saat ruang dalam kondisi ramai, fasilitas yang tersedia belum
sepenuhnya mencukupi kebutuhan pengguna. Kondisi ini menyebabkan sebagian pengguna
harus menunggu atau mencari alternatif tempat lain untuk belajar.

Kendala lainnya adalah belum adanya pedoman tata ruang secara tertulis, yang
menyebabkan pengelolaan ruang masih bergantung pada pengalaman pengelola. Selain itu,
peningkatan jumlah pengguna pada periode tertentu juga menjadi tantangan dalam menjaga
kenyamanan dan keteraturan ruang. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan tata ruang
ruang baca masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pelaksanaannya.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan tata ruang ruang baca di FKIP

Universitas Tanjungpura telah berjalan secara fungsional, namun belum sepenuhnya terstruktur
dan terstandar. Temuan ini terlihat dari bagaimana ruang baca mampu digunakan untuk
berbagai aktivitas akademik, tetapi pengaturannya masih bergantung pada praktik lapangan
tanpa acuan sistematis. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan ruang masih bersifat
adaptif terhadap situasi, bukan hasil dari perencanaan berbasis kebutuhan pengguna secara
komprehensif. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ojennus dan Watts (2017) serta Peng dkk.
(2022) yang menekankan bahwa pengelolaan tata ruang perpustakaan yang efektif seharusnya
didasarkan pada pendekatan berpusat pada pengguna, bukan semata pada ketersediaan fasilitas
yang ada.

Pada aspek penataan rak dan koleksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
koleksi telah tersedia dan dapat diakses, pengorganisasiannya belum sepenuhnya sistematis.
Hal ini berdampak pada waktu yang dibutuhkan pengguna untuk menemukan informasi yang
diinginkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa aksesibilitas koleksi tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaannya, tetapi juga oleh bagaimana koleksi tersebut ditata dalam ruang. Peng et al.
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(2022) menyatakan bahwa tata ruang yang efektif harus mampu mempermudah navigasi
pengguna terhadap sumber informasi melalui pengelompokan yang jelas dan terstruktur.
Dengan demikian, ketidakteraturan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya
ruang perbaikan dalam aspek pengorganisasian koleksi.

Pada penataan meja dan kursi, hasil penelitian menunjukkan adanya fleksibilitas
penggunaan ruang, di mana ruang baca dimanfaatkan baik untuk belajar individu maupun
diskusi kelompok. Namun, fleksibilitas ini belum diimbangi dengan kapasitas ruang yang
memadai, sehingga pada kondisi tertentu ruang menjadi padat dan membatasi pergerakan
pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas ruang tidak hanya berkaitan dengan
fungsi, tetapi juga dengan kemampuan ruang dalam mengakomodasi jumlah pengguna. Bussell
(2021) menegaskan bahwa ruang perpustakaan modern perlu dirancang untuk mendukung
berbagai aktivitas belajar secara bersamaan, dengan tetap memperhatikan kenyamanan
pengguna. Kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan
tersebut telah muncul, tetapi belum sepenuhnya terfasilitasi secara optimal. Dari sisi lingkungan
fisik, hasil penelitian menunjukkan bahwa pencahayaan dan ventilasi ruang baca FKIP relatif
mendukung aktivitas pengguna. Kondisi ini memberikan kontribusi positif terhadap
kenyamanan pengguna dalam menggunakan ruang baca. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Akinola dan Amadhe (2026) yang menyatakan bahwa pencahayaan alami dan
sirkulasi udara yang baik merupakan faktor penting dalam menciptakan kenyamanan ruang.
Selain itu, Cha dan Kim (2015) serta Nichols dan Philbin (2022) juga menunjukkan bahwa
kualitas lingkungan fisik memiliki pengaruh langsung terhadap persepsi pengguna terhadap
ruang perpustakaan. Dengan demikian, aspek lingkungan fisik dalam penelitian ini dapat
dikatakan telah mendukung pengalaman pengguna, meskipun masih terdapat aspek lain yang
perlu dikembangkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sirkulasi ruang secara umum masih dapat
digunakan, tetapi menjadi terbatas ketika jumlah pengguna meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa tata ruang belum sepenuhnya dirancang untuk mengakomodasi dinamika penggunaan
ruang. Khaznadar dan Ali (2025) serta McKay dan Buchanan (2014) menekankan bahwa tata
ruang yang baik harus mampu mendukung pergerakan pengguna secara lancar tanpa hambatan,
bahkan dalam kondisi penggunaan tinggi. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
aspek sirkulasi masih perlu ditingkatkan agar ruang dapat digunakan secara lebih efisien dalam
berbagai kondisi. Pada aspek manajemen tata ruang, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan telah dilakukan, namun belum didukung oleh
pedoman tertulis yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan ruang masih bersifat
praktis dan belum berbasis pada sistem yang terstandar. Temuan ini relevan dengan penelitian
Trembach et al. (2020) dan Leung et al. (2022) yang menekankan pentingnya penggunaan data
dan umpan balik pengguna dalam perencanaan ruang perpustakaan. Tanpa adanya pedoman
vang jelas, pengelolaan ruang cenderung bergantung pada pengalaman individu, sehingga
berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam pengelolaan.

Kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti keterbatasan ruang, fasilitas,
serta peningkatan jumlah pengguna, menunjukkan bahwa pengelolaan tata ruang masih
menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Nichols
dan Philbin (2022) yang menyatakan bahwa kepadatan ruang dan keterbatasan fasilitas dapat
memengaruhi kenyamanan serta kepuasan pengguna. Selain itu, kondisi ini juga menunjukkan
bahwa pengelolaan ruang perlu mempertimbangkan dinamika penggunaan yang bersifat
fluktuatif, terutama pada periode akademik tertentu. Secara keseluruhan, penelitian ini
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menunjukkan bahwa pengelolaan tata ruang ruang baca perlu dikembangkan secara lebih
sistematis, adaptif, dan berbasis pada kebutuhan pengguna agar dapat memberikan
kenyamanan yang optimal.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen tata ruang ruang baca FKIP Universitas

Tanjungpura telah berfungsi dalam mendukung aktivitas akademik mahasiswa, namun belum
sepenuhnya dikelola secara optimal dan terstruktur. Ruang baca telah dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan belajar, baik secara individu maupun kelompok, dengan kondisi lingkungan
fisik seperti pencahayaan dan ventilasi yang relatif memadai. Meskipun demikian, masih
terdapat sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan ruang, antara lain
keterbatasan luas ruang, penataan koleksi yang belum sepenuhnya sistematis, keterbatasan
fasilitas, serta belum adanya pedoman tata ruang yang terstandar. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan tata ruang belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan
pengguna yang terus berkembang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan tata ruang ruang baca
tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada bagaimana ruang
direncanakan, diorganisasikan, dan dikelola secara sistematis serta berorientasi pada pengguna.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan pentingnya pengembangan tata ruang yang
adaptif dan berbasis kebutuhan pengguna dalam meningkatkan kenyamanan serta efektivitas
pemanfaatan ruang baca. Oleh karena itu, disarankan agar pengelola menyusun pedoman tata
ruang yang terstandar, mengoptimalkan penataan fasilitas, serta menyesuaikan kapasitas ruang
dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian
vang lebih komprehensif, misalnya dengan mengombinasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif atau mengeksplorasi pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan ruang perpustakaan.
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